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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang 

Ilmukimiaadalahsalahsaturumpunbidang IPA yang 

mempelajarimengenaimateri, sifatmateri, perubahanmateri, danenergi yang 

menyertaiperubahanmateri.Dari 

definisikimiatersebutsiswadituntutuntukdapatmempelajaridanmemahamisifat-

sifatmateri, perubahanmateridanenergi yang menyertaiperubahannya.MenurutTaber 

(2002 dalamSirhan, 2007) kimiaadalahsalahsatucabangilmupengetahuan yang 

sangatpenting,karenahalitumemungkinkansiswauntukmemahamiapa yang terjadi di 

sekitarmereka. Banyaksiswamenganggapbahwakimiamerupakanmatapelajaran yang 

sulit.Sifatkimia yang kompleksdanabstrakmembuatmatapelajaraninisulituntuksiswa 

(Ben-Zviet al., 1987, 1988; Nakhleh, 1992 dalamChandrasegaranet al., 2007). 

Konsep-konsepkimia yang abstrakinisangatpentingkarenakonsep-konsepatauteori-

teoriselanjutnyatidakdapatdipahamidenganmudahjikakonsepdasarnyatidakcukupdipah

amiolehsiswa (Nakhleh, 1992 dalamSirhan, 2007). 

Untukmengatasikesulitandalammemahamikonsepkimia yang abstrakini, 

dapatdibantudenganmempertautkanketiga level representasi yang 

dikemukakanolehJohnstone. 
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Representasiadalahmerupakansuatucarauntukmengekspresikanfenomena, objek, 

konsep-konsepabstrak, ide, proses,mekanisme, danbahkansistem (Wu, 2009). 

MenurutJohnstone (1982dalamChittleborough, 2004) 

kimiadapatdirepresentasikanatastiga level representasi yang berbeda, 

yaitumakroskopik, sub-mikroskopik, dansimbolikdanmasing-masing level 

representasitersebutsalingberhubungan. Level makroskopikadalahfenomenakimia 

yang dapatdiamati yang meliputipengalamansiswadalamkehidupansehari-

harisepertiperubahanwarna, mengamatipembentukanprodukbaru, dan lain-lain. 

Untukmenyampaikanfenomenamakroskopikinidigunakan level 

simbolikyaitumeliputigambar, aljabar, danbentukkomputasisepertipersamaankimia, 

grafik, mekanismereaksi, dananalogi. Level sub-

mikroskopikdigunakanuntukmenjelaskanfenomenamakroskopik, level sub-

mikroskopikinisesuatu yang nyatatetapiterlalukeciluntukdapatdiamatisepertielektron, 

molekul, dan atom (Treagustet al., 2003). 

Selainsifatilmukimia yang abstrak,kesulitansiswa yang 

lainnyadalammemahamikonsepkimiayaitu,pertautandiantaraketiga level representasi 

yang 

digunakandalampembelajarankimiauntukmenggambarkandanmenjelaskanfenomenaki

mia (Yarroch, 1985; Andersson, 1986; Gabel et al., 1987 dalamChandrasegaranet al., 

2007). Beberapapenelitianmenunjukkanbahwabanyaksiswa yang 

tidakmemahamiperandanhubunganmasing-masingketiga level 
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representasiini.Selainitu Gabel (1999) menunjukkanbahwabanyak guru kimia SMA 

tidakdapatmempertautkanketiga level representasidalampembelajarannya, 

tapimemisahkanantaraketiga level reprsentasitersebuttanpamenyorotiketerkaitannya. 

Hasilnya, siswaseringtidakdapatmelihathubungandiantaraketiga level 

representasimeskipunmerekamungkinmengetahuibahwakimiaterdiriatastiga level 

representasi (Chandrasegaranet al., 2007). Hal 

inidapatmenimbulkankesalahandalammenafsirkanketiga level representasitersebut, 

bahkandapatmenimbulkanmiskonsepsikarenahanyamenekankanpadasalahsatu level 

representasi.  

Prinsip Le Chateliermerupakansalahsatumaterikimia yang 

tidaklepasdariperlunyapemahamansecarautuhdariketiga level 

representasikimiatersebut. Olehkarenaitudiperlukanpembelajaran yang 

mampumenghubungkanberbagaiaspekdariprinsip Le Chateliermeliputi level 

makroskopik, sub-mikroskopik, 

dansimboliksehinggadapatmemberikanpemahamansecarautuhbagisiswamengenaikon

sepprinsip Le Chatelier. 

Untukmembantusiswadalammemahamiketiga level 

representasikimiaberbagaipendekataninstruksionaltelahdiusulkansepertiadaptasistrate

gipembelajaran (Krajcik, 1991dalam Wu, 2001), 

menggabungkanaktivitaslaboratoriumkedalamkelasbelajar (JohnstonedanLetton, 

1990dalam Wu, 2001), menggunakan model konkrit (CopolodanHounshell, 
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1995dalam Wu, 2001), danmenggunakanteknologisebagaialatpembelajaran (Kozmaet 

al., 1996dalam Wu, 2001). 

Menggunakanteknologisebagaialatpembelajaranmembangunrepresentasi mental yang 

koherendarimateri yang disajikanberupa kata-kata dangambar, yaitu multimedia 

pembelajaran (Mayer, 2003).Berbagaihubunganrepresentasi yang disajikanoleh 

multimedia memberikansiswauntukdapatmemvisualisasikaninteraksidiantaramolekul-

molekuldanmemahamikonsepkimia (Kozmaet al., 1996 dalam Wu et al., 2001). 

Multimedia dapatdigunakanuntukmembantumenciptakankomunikasi yang 

lebihberkesandiantara guru danpesertadidikselama PBM (Widhiyanti, 2007). 

Dengandemikiankesulitan-kesulitan yang 

telahdipaparkandiatasdapatdibantudenganmenggunakan multimedia. 

Mengingatpentingnyahaltersebutdiatas, 

penelitimencobauntukmengembangkanrepresentasikimiaberbasisintertekstualpadapri

nsip Le Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia)dalambentuk 

multimedia.Padapenelitianiniakandikembangkan level makroskopikberupa video, 

level sub-mikroskopikberupa verbal, dan level simbolikberupaanimasi. Ketiga level 

inikemudianakandisajikandalambentuk multimedia. 

 

B. RumusanMasalah 
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Berdasarkanlatarbelakang yang telahdipaparkan di atas, 

rumusanmasalahdalampenelitianinidijabarkandalambentuk-

bentukpertanyaanpenelitiansebagaiberikut : 

1. Apahasilpengembanganrepresentasikimiaberbasisintertekstualpadaprinsip Le 

Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia)? 

2. Bagaimanatanggapan guru dansiswaterhadap multimedia padaprinsip Le 

Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia)? 

 

C. PembatasanMasalah 

1. Pengembanganrepresentasikimiasekolahdalambentuk multimedia 

padapenelitianini, dilakukanhinggadiperoleh multimedia dalambentukflash. 

2. Ujivalidasipadaaspekmultimedia inidilakukanolehpakar media atauahli media. 

3. Ujivalidasipadaaspekkontendanaspekpedagogikdilakukanolehtimdoseninterte

kstual. 

4. Materi yang 

dikajidalampenelitianinihanyasalahsatudaritigapengaruhterhadapkesetimbanga

nkimiamenurutprinsip Le Chatelier, 

yaitupengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia. 

5. Tanggapan guru kimia SMA dansiswaterhadap multimedia 

inidisajikandalambentukkuesioner. 
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6. Pengembanganrepresentasikimiasekolahpadapenelitianinidifokuskanpadapeng

embangan multimedia yang mengacupadaprinsip-prinsip multimedia dari 

Richard Mayer (2001). 

7. Intertekstual yang ditampilkandalam multimedia hanyapertautandiantaraketiga 

level representasikimia (yakni level makroskopik, level sub-mikroskopik, dan 

level simbolik). 

 

 

 

D. TujuanPenelitian 

Tujuandaripenelitianiniadalahmenghasilkan multimedia 

sebagaialternatifuntukpengembanganrepresentasikimiasekolahberbasisintertekstualpa

daprinsip Le Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia) yang 

dikemasdalambentuk multimedia pembelajaran. 

 

E. ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaat yang diharapkandaripenelitianiniadalah: 

Manfaatbagisiswayaitudiharapkandapatmembantumempelajarimaterikimiasec

arautuhkhusunyapadaprinsip Le 

Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia)denganmempertautkanketiga 

level representasi. 
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Manfaatbagi guru yaitudapatdijadikansebagaialternatif media 

pembelajaranuntuk di terapkan di dalamkelasoleh guru 

kimia,sehinggamemudahkansiswauntukmemahamiprinsip Le 

Chatelier(pengaruhtekananterhadapkesetimbangankimia)secarautuh. 

Manfaatbagipenelitilainyaitusebagaireferensiuntukmengembangkan 

multimedia yang serupapadamaterikimia yang lainnya. 

 

 

 

 

 

F. PenjelasanIstilah 

Untukmemudahkandalampembahasan, berikutdijelaskanbeberapaistilah yang 

terdapatpadakaryatulisini yang kurang familiar di masyarakat. Penjelasanistilah yang 

terdapatpadakaryatulisiniadalahsebagaiberikut: 

1. Intertekstualitasilmukimiadiartikansebagaihubunganataupertautan di 

antararepresentasipada level yang berbeda-beda, yaiturepresentasikimia (level 

makroskopik, level sub-mikroskopik, dan level simbolik) (Wu,2003). 

2. Level makroskopikadalahriildandapatdilihat, sepertifenomenakimiayang 

terjadidalamkehidupansehari-harimaupundalamlaboratorium yang 

dapatdiamatisecaralangsung (Johnstone, 2000dalamChittelborough, 2004). 
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3. Level sub-

mikroskopikadalahberdasarkanobservasiriiltetapimasihmemerlukanteoriuntukm

enjelaskanapa yang terjadipada level molekulerdanmenggunakanrepresentasi 

model teoritis, sepertipartikelmikroskopik yang tidakdapatdilihatsecaralangsung 

(Johnstone, 2000 dalamChittleborough, 2004). 

4. Level simbolikadalahrepresentasidarisuatukenyataan, sepertirepresentasi 

symbol dari atom, molekul, dansenyawa, baikdalambentukgambar, aljabar, 

maupunbentuk-bentukhasilpengolahankomputer (Johnstone, 2000 

dalamChittleborough, 2004) 

5. Representasiadalahperbuatanmewakili, keadaanmewakili, perwakilan (KBBI, 

2002). Representasikimiaterdiridari 3 level yaitu: level makroskopik, level sub-

mikroskopik, dan level simbolik (Johnstone, 1982, 1993dalamChittleborough, 

2004) 

6. Multimedia pembelajaranadalahpresentasimateridenganmenggunakan kata-kata 

dangambar-gambar yang bertujuanuntukmembantusiswabelajar (Mayer & 

Moreno, 2003) 

7. Multimedia adalahsuatusistemkomputer yang terdiridarihardwaredansoftware 

yang memberikankemudahanuntukmenggabungkangambar, video, fotografi, 

grafik, dananimasidengansuara, teks, serta data yang dikendalikandengan 

program komputer. (Munir, 2001 dalamWidhiyanti, 2007) 


